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ABSTRAK

MOH AMING. Pengaruh Pemberian Teh Daun Sirsak Terhadap Penurunan Tekanan
Darah pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kota Kel. Tuweley
Kec. Baolan Kab. Tolitoli. Dibimbing oleh NURALIAH dan DJUWARTINI.

Hipertensi merupakan penyebab paling umum terjadinya penyakit kardiovaskuler
dan merupakan masalah kesehatan utama di negara maju maupun berkembang. Di
Kabupaten Tolitoli jumlah penderita penyakit hipertensi sebanyak 12.350 kasus dan
di Puskesmas Kota Kabupaten Tolitoli jumlah penderita penyakit hipertensi
sebanyak 1772 kasus, khususnya di Kelurahan Tuweley jumlah kasus hipertensi
sebanyak 391 penderita. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya pengaruh
pemberian teh daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi
di wilayah kerja UPT Puskesmas Kota Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan
Kabupaten Tolitoli. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pre Experimental Design
dengan pendekatan rancangan One Group Pretest Posttest. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua penderita Hipertensi di Kelurahan Tuweley wilayah kerja
Puskesmas Kota Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli yang berjumlah 391. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang dan menggunakan teknik Purposive
Sampling. Analisis data menggunakan uji paired sample t-test (uji-t berpasangan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan
sesudah pemberian teh daun sirsak pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Kota Kel. Tuweley Kec. Baolan Kab. Tolitoli, dengan nilai p yang
diperoleh dari masing-masing tekanan darah (sistole dan diastole) adalah 0,000 <
0,05. Kesimpulan dari penelitian adalah terdapat perbedaan tekanan darah sebelum
dan sesudah pemberian teh daun sirsak pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kota Kel. Tuweley Kec. Baolan Kab. Tolitoli.

Kata kunci:  teh dauh sirsak, tekanan darah, hipertensi.



ABSTRACT

Moh. Aming. The Effect of Giving the Soursop Leaves Tea on Decreasing of
Blood Pressure of Hypertension Patients in Working Area of UPT. City Public
Health Center Tuweley Subdistrict Baolan District Tolitoli Regency. Under the
Supervision of Nuraliah and Djuwartini.

Hypertension is the most common cause of cardiovascular disease and is a
major health problem in developing countries. In Tolitoli regency, the nmumber of
patients with hypertension was 12.350 cases and in city Public Health Center
Tolitoli regency, the number of patients with hypertension was 1772 cases,
especially in Tuweley subdistrict, the number of hypertension cases was 391
patients. The objective of this research is to analyze the effect of giving the
soursop leaves on decreasing of blood pressure of hypertensive patients in
working area of UPT. City Public Health Center Tuweley subdistrict Baolan
district Tolitoli regency. The research was Pre-Experimental research with One
Group Pretest-Posttest design approach. The population amounted to 391
hypertension patients with the number of samples were 15 people used the
purposive sampling technique. Data analysis used paired t-test. The results of the
research show that there are differences in blood pressure before and after giving
the soursop leaves tea to hypertension patients with a p-value from each blood
pressure (systole and diastole) is 0.00 < 0.05. Therefore, it can be concluded that
there are differences in blood pressure before and afier giving the soursop leaves
tea to hypertension patients in the working area of UPT. City Public Health
Center Tuweley subdistrict Baolan district Tolitoli regency.

Keywords: Soursop leaves, Blood Pressure, Hypertension.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan penyebab paling umum terjadinya penyakit
kardiovaskuler dan merupakan masalah kesehatan utama di negara maju
maupun berkembang. Jumlah penderita hipertensi di dunia terus meningkat
setiap tahunnya, penyakit kardiovaskular juga menjadi penyebab nomor satu
kematian di dunia setiap tahunnya. Data World Health Organization (WHO)
2011 menunjukkan satu milyar orang di dunia menderita hipertensi, 2/3
diantaranya berada di negara berkembang yang berpenghasilan rendah sampai
sedang. Prevelensi hipertensi akan terus meningkat tajam dan diprediksi pada
tahun 2025 sebanyak 29% orang dewasa diseluruh dunia terkena hipertensi.
Hipertensi telah mengakibatkan kematian sekitar 8 juta orang setiap tahun,
dimana 1,5 juta kematian terjadi di Asia Tenggara yang 1/3 populasinya
menderita hipertensi sehingga dapat menyebabkan peningkatan beban biaya
kesehatan (KEMENKES 2017).

Di Indonesia, penyakit hipertensi merupakan penyakit tidak menular
paling banyak didiagnosa sepanjang paruh pertama tahun 2018. Dari data
Kemenkes, hipertensi menjadi peringkat pertama penyakit tidak menular yang
didiagnosa di fasilitas kesehatan, dengan jumlah kasus mencapai 185.857.
Angka ini nyaris 4 kali lipat lebih banyak dari pada penyakit diabetes militus
tipe 2 yang ada diperingkat kedua (Sulaiman MR 2018).

Di Sulawesi Tengah sendiri menurut data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2018 jumlah penyakit hipertensi
menduduki urutan ketiga dari 10 peyakit tidak menular dengan jumlah kasus
sebanyak 111.058. Secara khusus di Kabupaten Tolitoli jumlah penderita
penyakit hipertensi sebanyak 12. 350 kasus dan di Puskesmas Kota
Kabupaten Tolitoli jumlah penderita penyakit hipertensi sebanyak 1.772



kasus, khususnya dikelurahan tuweley jumlah kasus hipertensi sebanyak 391
penderita (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah 2018).

Resiko hipertensi di Indonesia termasuk tinggi, perubahan gaya hidup
menyebabkan peningkatan prevelensi hipertensi, pola diet dan kebiasaan
berolahraga dapat menstabilkan tekanan darah, karena tidak menghindari dan
tidak mengetahui faktor resiko hipertensi, sehingga mereka cenderung untuk
menjadi hipertensi berat, sebanyak 50% diantara orang dewasa Yyang
menderita hipertensi tidak menyadari sebagai penderita hipertensi. Faktor-
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya gangguan atau kerusakan pada
pembuluh darah turut berperan terhadap terjadinya hipertensi, faktor tersebut
antara lain stress, obesitas, kurangnya olahraga, merokok, alkohol, dan makan
makanan yang tinggi kadar lemaknya (Tim Bumi Medika 2017).

Perubahan gaya hidup seperti perubahan pola makan menjurus makan
siap saji yang mengandung banyak lemak, protein, dan tinggi garam tetapi
rendah serat pangan, membawa konsekuensi sebagai salah satu faktor
berkembangnya penyakit degeneratif seperti hipertensi. Pola makan akan
mempengaruhi kesehatan terutama pembuluh darah dan jantung, kebiasaan
masyarakat mengkonsumsi makan berlemak lebih tinggi, sehingga
masyarakat jauh lebih banyak punya potensi menderita penyakit hipertensi,
jantung koroner, dan penyakit stroke. Pola diet yang berpotensi penyakit
hipertensi berupa kebiasaan makan yang bertentangan dengan program gizi,
misalnya dalam menu jarang ditemui sayuran (Sangging PRA, Sari MRN
2017).

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan cara farmakologis dan
non-farmakologis. Pengobatan secara farmakologi dengan menggunakan obat
anti hipertensi, namun pengobatan secara farmakologi dapat menimbulkan
efek samping bila dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu. Pengobatan
secara non-farmakologis dengan cara berolahraga, menjaga pola makan
seperti diet rendah garam dan penggunaan bahan herbal (Sangging PRA, Sari
MRN 2017).



Indonesia beriklim tropis yang kaya akan buah-buahan dan sayur-
sayuran. Banyak manfaat yang dapat kita peroleh dari buah-buahan dan
sayur-sayuran, termasuk untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Mengkonsumsi herbal memiliki bermacam macam keuntungan bagi yang
mengkonsumsinya, diantaranya harga lebih terjangkau, mudah diperoleh,
tidak menimbulkan efek samping, meningkatkan daya tahan tubuh, dan baik
bagi tubuh karena mengandung banyak vitamin bagi kesehatan.
Mengkonsumsi herbal telah dilakukan oleh nenek moyang kita pada zaman
dahulu. Setelah ilmu pengetahuan berkembang, dilakukan penelitian terhadap
herbal-herbal yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Ternyata
terbukti bahwa herbal mengandung zat-zat yang dapat menyembuhkan
penyakit (Nisa | 2013).

Saat ini masyarakat lebih memahami akan manfaat yang diperoleh dari
ramuan herbal, karena meningkatnya kesadaran akan kesehatan pada
masyarakat. Salah satu cara untuk menjaga kesehatan serta mengobati
penyakit adalah dengan cara herbal, dalam perkembangannya herbal
dimasukkan sebagai pengobatan alternatif. Pengobatan alternatif adalah
pengobatan dengan cara nonmedis, masyarakat saat ini banyak yang beralih
kepengobatan herbal karena yang berasal dari alam jauh lebih baik bagi
kesehatan. Oleh karena itu, mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran
yang mengandung kalium, potasium, dan kalsium merupakan cara yang tepat
untuk menurunkan tekanan darah tinggi. Salah satu tanaman herbal yang
berkhasiat yang di percaya dapat membantu untuk menurunkan tekanan darah
tinggi yaitu daun sirsak (Nisa | 2013).

Kandungan didalam daun sirsak yaitu senyawa monotetrahidrofuran
asetogenin, seperti anomurisin A dan B, gigantetrosin A, annonasin-10-one,
murikatosin A dan B, annonasin, dan goniotalamisin. Sehingga dengan
mengkonsumsi teh daun sirsak akan sangat bermanfaat untuk penurunan
tekanan darah bagi penderita hipertensi (Sangging PRA, Sari MRN 2017).

Penelitian tentang pengaruh teh daun sirsak terhadap penurunan

tekanan darah normal pada laki-laki dewasa muda pernah dilakukan oleh



Hubert Hansel dkk di Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Maranata
tahun 2017 dengan kesimpulan teh daun sirsak menurunkan tekanan darah
sistolik dan diastolik normal pada laki-laki dewasa muda. Teh daun sirsak
berefek sama terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik normal
pada laki-laki dewasa muda.

Penelitian serupa tentang efektifitas teh daun sirsak (Annona Muricata
Linn) terhadap hipertensi pernah dilakukan oleh Putu Ristyaning Ayu
Sangging dan Mai Rista Nila Sari di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung pada tahun 2017 dengan hasil penilitian mengenai terapi non
farmakologi dengan pemberian teh daun sirsak yang dapat mempengaruhi
tekanan darah (Sangging PRA, Sari MRN 2017).

Adapun beberapa keuntungan dari teh daun sirsak dalam bentuk
kemasan diantaranya teh daun sirsak dalam bentuk teh celup mudah di
temukan di toko-toko herbal, harga yang lebih ekonomis, sediaan teh daun
sirsak dalam bentuk celup lebih memudahkan dalam penyajiannya,
mengkonsumsi obat herbal dalam hal ini teh daun sirsak lebih minim efek
samping dibandingkan mengkonsumsi obat-obatan anti hipertensi yang pada
umumnya terbuat dari bahan kimia (Nisa | 2013).

Di Kabupaten Tolitoli khususnya masyarakat Kelurahan Tuweley,
peneliti telah melakukan studi pendahuluan kepada 7 penderita hipertensi
yang lebih memilih pengobatan herbal dengan cara mengkonsumsi daun
sirsak secara tradisional yaitu dengan merebus daun sirsak kemudian
mengkonsumsi air rebusan daun sirsak. Berdasarkan latar belakang di atas
sehingga peniliti tertarik untuk melakukan penilitian terhadap Pengaruh
Pemberian Teh Daun Sirsak Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien
Hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kota Kelurahan Tuweley
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan permasalahan

yaitu apakah ada Pengaruh Pemberian Teh Daun Sirsak Terhadap Penurunan



Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Kota Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dianalisisnya Pengaruh Pemberian Teh Daun Sirsak Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kota Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan Kabupaten
Tolitoli.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasinya tekanan darah sebelum pemberian teh daun sirsak
pada penderita hipertensi.
b. Diidentifikasinya tekanan darah setelah pemberian teh daun sirsak
pada penderita hipertensi.
c. Dianalisisnya perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah
pemberian teh daun sirsak pada penderita hipertensi.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat :
1. Bagi limu Pengetahuan (pendidikan)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
mahasiswa dan institusi pendidikan mengenai terapi herbal khususnya
pengaruh teh daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi.

2. Bagi Masyarakat di Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan Kabupaten
Tolitoli

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu
alternatif pengobatan untuk menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi.

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti

Dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan peran perawat

sebagai edukator dalam upaya penggunaan terapi herbal khususnya teh

daun sirsak sebagai salah satu alternatif dalam menurunkan tekanan darah.
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